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Abstrak 
Selama ini, masyarakat hanya bisa mengenal biota laut melalui media tetapi sulit 
untuk menyaksikan langsung karakteristik dan pola hidup biota tersebut. Salah satu 
cara untuk menyaksikan biota laut adalah dengan snorkeling dan diving. WWF 
Indonesia melansir bahwa potensi wisata bawah laut seperti snorkeling dan diving 
mencapai 15% dari total potensi wisata di Indonesia. Akan tetapi diperlukan 
perlengkapan dan kondisi yang baik karena tidak semua orang dapat menikmatinya. 
Padahal laut kita sangat terkenal dengan keindahan dan kekayaannya. Dalam tren 
wisata global, pariwisata pesisir dan laut mewakili pangsa industri yang signifikan 
dan merupakan komponen penting dari “Blue Economy”, yaitu agenda global yang 
berfokus pada pengembangan perekonomian berbasis maritim pada tahun 2030. 
Segmen ini memiliki nilai tambah sebesar 26% dari semua segmen pada “Blue 
Economy”. Dibutuhkan suatu wadah berupa oceanarium agar semua potensi ini 
dapat dimanfaatkan. Tujuan dari perencanaan Oceanarium ini adalah untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat akan pariwisata yang menghadirkan dan 
menginterpretasikan suasana bawah laut sehingga masyarakat dapat mempelajari 
bahwa ekosistem biota laut harus dijaga sekaligus juga sebagai upaya untuk 
melakukan konservasi bagi ekosistem yang dipamerkan maupun ekosistem pada 
lokasi objek yang direncanakan. Semarang menjadi lokasi yang strategis bagi 
perkembangan sektor pariwisata berbasis laut. Konsep yang diusung menggunakan 
pendekatan arsitektur kontemporer dan prinsip waterfront architecture karena 
sebuah oceanarium perlu memiliki desain yang memberikan impresi positif bagi 
pengunjung dan tetap memperhatikan kelangsungan ekosistem sekitar. Oceanarium 
ini diharapkan dapat menjadi wadah bagi terbukanya ilmu pengetahuan dan sektor 
pariwisata berbasis laut bagi masyarakat. 
Kata Kunci: Oceanarium, Akuarium Laut, Sea World 
 
Abstract 
So far, the society can only get to know marine biota through the media but it is 
difficult to see directly the characteristics and life cycle of the biota. One way to see 
marine life is by snorkeling and diving. WWF Indonesia launches that underwater 
tourism potential such as snorkeling and diving reaches 15% of the total tourism 
potential in Indonesia. But good equipment and conditions are needed because not 
everyone can enjoy it. Even though our sea is very famous for its beauty and wealth. 
In the global tourism trend, coastal and marine tourism represents a significant 
industry share and is an important component of the “Blue Economy”, the global 
agenda that focuses on developing a maritime-based economy in 2030. This 
segment has an added value of 26% of all segments in the “Blue Economy”. It takes 
a space in the form of an oceanarium so that all of this potential can be utilized. The 
purpose of Oceanarium planning is to fulfill the needs of the society for tourism 
which presents and interprets the underwater atmosphere so that people can learn 
that the marine biota ecosystem must be preserved as well as an effort to conserve 
exhibited ecosystems and ecosystems at the planned object location. Semarang is a 
strategic location for the development of the sea-based tourism sector. The concept 
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adopted uses a contemporary architectural approach and the principle of waterfront 
architecture because an oceanarium needs to have a design that gives positive 
impressions to visitors and keep paying attention to the sustainability of the 
surrounding ecosystem. The Oceanarium is expected to be a place for the opening 
up of science and the sea-based tourism sector for the society. 
Keywords: Oceanarium, Marine Aquarium, Sea World 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Laut sebagai modal kekayaan Indonesia menjadi aset berharga yang harus 
dilestarikan. Salah satu cara untuk menikmati keindahan biota laut adalah dengan 
snorkeling atau diving. WWF Indonesia melansir bahwa potensi wisata bawah laut 
seperti snorkeling dan diving mencapai 15%. Akan tetapi, tidak semua orang dapat 
menikmati keindahan bawah laut. Salah satu faktornya adalah karena tidak bisa 
berenang dan menyelam. Selain itu, ada kecenderungan wisatawan untuk merusak 
ekosistem laut seperti membuang sampah plastik, mengganggu ikan-ikan, serta 
menginjak dan menyentuh terumbu karang. Wisata pesisir dan laut mewakili 
pangsa industri yang signifikan dan merupakan komponen penting dari Blue 
Economy. Blue Economy adalah agenda global sebagai bagian dari program yang 
berfokus pada pengembangan perekonomian berbasis maritim. Dengan tingkat 
pertumbuhan global yang diantisipasi lebih dari 3,5%, pariwisata pesisir dan laut 
diproyeksikan menjadi segmen nilai tambah terbesar bagi Ocean Economy pada 
tahun 2030, yaitu 26%. Begitu luasnya wilayah laut mendukung keanekaragaman 
biota laut yang ada di dalamnya. Laut memiliki banyak manfaat seperti sumber 
makanan hasil olahan laut, jalur perdagangan dan transportasi, sistem pertahanan 
dan keamanan wilayah, tempat keberadaan bahan tambang, serta menjadi objek 
penelitian dan pengembangan. Usaha meningkatkan ilmu pengetahuan dan kualitas 
sumber daya manusia ini juga sesuai dengan amanat dan cita-cita Bangsa Indonesia 
dalam Pembukaan UUD 1945 alinea ke 4. Saat ini, masyarakat hanya bisa 
mempelajari kehidupan laut melalui buku dan media tetapi sedikit akses dan wadah 
untuk mengamati ekosistem laut secara langsung. Anak-anak harus dididik sejak 
dini untuk mengenal laut sehingga saat dewasa nanti mereka memiliki kesadaran 
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untuk menjaga laut. Konsepsi ini seharusnya sudah diwariskan dari generasi ke 
generasi sehingga proses peradaban makhluk hidup di dunia tetap terjaga. 
Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah yang berbatasan langsung 
dengan Laut Jawa di Utara, Kabupaten Demak di Timur, Kabupaten Semarang di 
Selatan, dan Kabupaten Kendal di Barat. Pertumbuhan Semarang tidak lepas dari 
kondisi geografis Semarang yang merupakan wilayah pesisir dengan adanya 
pelabuhan. Pada RPJMD Bappeda Kota Semarang tahun 2016 – 2021, salah satu 
yang jadi fokus perhatian pemerintah dalam perwujudan pola ruang adalah 
pengembangan dan peningkatan wisata bahari / pantai. Sesuai dengan Perda Kota 
Semarang No. 5 Tahun 2015, Pantai Marina termasuk titik yang menjadi rencana 
induk pembangunan kepariwisataan Semarang tahun 2015 – 2025. Kementerian 
Pariwisata pada tahun 2016 merilis bahwa Semarang menempati posisi ke-5 
sebagai kota berdaya saing pariwisata. Selain itu, dari data yang dihimpun oleh BPS 
tahun 2017 menyebutkan bahwa Kota Semarang merupakan daerah yang paling 
banyak dikunjungi wisatawan di Jawa Tengah dengan jumlah 4.198.584 wisatawan 
nusantara dan 99.282 wisatawan mancanegara. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana membuat bangunan akuarium sebagai wahana edukasi dan wisata 
keluarga bagi masyarakat untuk menambah pengetahuan mengenai 
keanekaragaman biota laut dan sekaligus menginterpretasikan suasana bawah laut 
serta wadah konservasi bagi ekosistem yang dipamerkan maupun pada lingkungan? 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari perencanaan dan perancangan Semarang Oceanarium Park ini adalah 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pariwisata yang menghadirkan dan 
menginterpretasikan suasana bawah laut sehingga masyarakat dapat mempelajari 
bahwa ekosistem biota laut harus dijaga. Kehadiran oceanarium ini juga sekaligus 
sebagai upaya untuk melakukan konservasi bagi ekosistem yang dipamerkan 







2.1 Pengumpulan Data 
A. Observasi Lapangan 
Teknik pencarian data dengan cara melakukan pengamatan langsung di 
lapangan untuk mendapatkan data eksisting dan isu yang berkembang di 
masyarakat. 
B. Wawancara 
Melakukan proses tanya jawab langsung dengan narasumber terkait untuk 
mendapatkan informasi yang akurat. 
C. Studi Banding 
Mempelajari objek yang berhubungan dengan tema yang diangkat untuk 
mendapatkan sumber inspirasi. 
D. Studi Literatur 
Mengumpulkan teori dan referensi yang relevan terkait dengan oceanarium 
dan kehidupan biota laut yang diperoleh melalui buku dan media elektronik. 
2.2 Analisa dan Sintesa 
A. Analisa 
Menganalisis berdasarkan masalah dan potensi yang diperoleh untuk 
kemudian diambil kesimpulan. 
B. Sintesa 
Hasil analisis berupa sintesa yang digunakan sebagai inti dari pembahasan. 
C. Konsep 











3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lokasi Site 
 
Gambar 1. Lokasi Tapak 
Sumber: Google Maps diolah, 2019 
 
-Utara   : Laut Jawa 
-Timur   : Kolam renang dan Marina convention center 
-Selatan  : Jalan Taman Marina 
-Barat   : Lahan kosong 
-Luas tapak  : 61.307,92 m2 
-Bentuk tapak  : Trapesium yang melebar ke arah pantai untuk 
memaksimalkan pemandangan laut 
-KDB  : 60% (Perda Kota Semarang No.14 Tahun 2011) 
-KDH  : 40% 
-Garis sempadan : 100 meter dari pantai 
 
Lokasi tapak adalah lahan kosong di Kawasan pantai Marina berada di Jalan Taman 
Marina, Kelurahan Tawangsari, Kecamatan Semarang Barat, Kota Semarang. 
Tapak ini berorientasi ke arah laut di Utara dan bersentuhan langsung dengan laut.. 
Jenis tanah di lokasi ini aluvial dengan kontur datar ditumbuhi tanaman liar. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2015 tentang 
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kota Semarang Tahun 2015 – 2025, 
yang dimaksud Kawasan Strategis Pariwisata Kota (KPSK) adalah kawasan yang 
memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan 
6 
 
pariwisata kota yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih aspek, 
seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber daya 
alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan. Lalu 
berdasarkan pasal 12 ayat 1 bahwa yang meliputi wilayah pusat Kota Semarang dan 
sekitarnya, kawasan yang memiliki berbagai jenis DTW salah satunya termasuk 
wisata alam di Pantai Maron, Kawasan Pantai Marina, dan Sungai Banjir Kanal 
Barat. 
3.2 Gagasan Perancangan 
3.2.1 Sebagai wisata edukasi 
Semarang Oceanarium Park berusaha menghadirkan suasana kehidupan bawah 
laut melalui berbagai display akuarium, museum, dan berbagai atraksi lainnya 
untuk mendukung proses pembelajaran kepada masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kelestarian laut melalui berbagai display informasi biota, komputer layar 
sentuh, pertunjukan dalam akuarium, pemutaran film bertema laut, berbagai 
literatur bertema laut di perpustakaan, museum, dan anjungan laut yang di 
dalamnya terdapat simulasi eksplorasi bawah laut dengan konsep open space. 
Sedangkan untuk program bagi rombongan pelajar/mahasiswa akan ada tambahan 
program ekskursi menyusuri kawasan sambil mempelajari teknik perawatan dan 
pembiakan biota dan teknik penanaman dan pelestarian hutan bakau (mangrove). 
3.2.2 Sebagai wadah konservasi/pelestarian 
Semarang Oceanarium Park sebagai wadah konservasi yang berguna untuk 
melestarikan ekosistem yang baik sebagai objek pamer dan sebagai ekosistem alami 
lingkungan meliputi perawatan dan pemeliharaan, penangkaran dan pembiakan 
biota, pembiakan batu karang, pelestarian mangrove. 
3.3.3 Sebagai wadah rekreasi berdasarkan waterfront development 
Semarang Oceanarium Park sebagai wadah rekreasi waterfront akan 
memaksimalkan pemanfaatan garis sempadan pantai sepanjang 100 m untuk 
rekreasi dan keseimbangan ekosistem meliputi zona pembiakan karang di tepi 
pantai sekaligus sebagai elemen pemecah ombak, zona konservasi mangrove, 
taman dan kolam air mancur, skywalk untuk melihat pemandangan laut, serta 
anjungan simulasi bawah laut. 
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3.3 Analisa dan Konsep 
3.3.1 Analisa dan Konsep Sirkulasi Makro  
 
Gambar 2. Analisa Sirkulasi Kawasan 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
Jalur Biru  : Jalan Boulevard Marina merupakan jalan utama 
menuju wisata Pantai Marina. (lebar jalan sekitar 18 m) 
Jalur Merah : Jalur masuk Semarang Oceanarium Park sekitar 200 m dari 
   bundaran jalan utama. (lebar jalan sekitar 13 m) 
   : Titik masuk ke lokasi Semarang Oceanarium Park. 
 
3.3.2 Analisa dan Konsep Tapak dan Matahari 
 
Gambar 3. Analisa Matahari 









Pergerakan matahari dari Timur ke Barat dengan posisi lahan berada di Selatan 
garis ekuator tepatnya di Pulau Jawa sehingga posisi matahari lebih banyak 
berada di sebelah Utara tapak dengan jadwal edar sebagai berikut: 
1) Pada tanggal 23 Maret posisi matahari berada di garis ekuator 
2) Pada tanggal 21 Juni posisi matahari berada di Utara garis ekuator 
3) Pada tanggal 23 September posisi matahari berada di garis ekuator 
4) Pada tanggal 22 Desmber posisi matahari berada di Selatan garis ekuator 
b. Konsep 
1) Berdasarkan jadwal peredaran, posisi matahari lebih banyak berada di Utara 
tapak sehingga fasad di sisi Utara dimodifikasi sedemikian rupa. 
2) Memaksimalkan peredaman sinar matahari di Utara dengan konservasi 
mangrove dan air mancur 
3) Menerapkan bukaan transparan di Timur bangunan 
4) Meminimalisir bukaan di sisi Barat bangunan 
3.3.3 Analisa dan Konsep Tapak dan Angin 
 
Gambar 4. Analisa Arah Angin 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
a. Analisa 
Terjadi angin muson Barat (garis kuning) yang membawa kandungan air yang 
tinggi pada bulan Oktober – April (musim penghujan) dan angin muson Timur 
(garis putih) yang membawa angin yang kering dari gurun Australia pada bulan 





1) Gubahan massa bangunan perlu merespons intensitas angin harian (angin 
darat dan laut) dan angin musiman (muson Barat dan Timur). 
2) Memberikan vegetasi yang dapat menyaring udara yang membawa polutan. 
3) Perlu dioptimalkan bukaan yang pas sesuai arah datangnya angin. 
3.3.4 Analisa dan Konsep Sirkulasi Mikro 
 
Gambar 5. Konsep Zonasi 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
a. Analisa 
Sirkulasi pengguna masuk melalui main entrance atau gerbang utama di 
Jalan Taman Marina lalu masuk ke zona publik berupa area parkir di sebelah 
Timur. Dari area parkir pengunjung jalan melalui pedestrian way menuju 
pintu utama bangunan di sebelah Utara. 
b. Konsep 
1) Pintu gerbang dan loket tiket masuk sekitar 20 meter dari jalan untuk 
memberikan ruang antrian bagi pengunjung di pintu gerbang agar tidak 
memenuhi jalan. 
2) Konsep ticketing menerapkan sistem membeli tiket di gerbang utama untuk 
masuk ke area wisata meliputi biaya parkir dan biaya retribusi anjungan 
simulasi bawah laut. 
3) Jalur sirkulasi yang disediakan merupakan arus dua arah. 






3.4 Besaran Ruang 









Penerimaan Loket 5 orang 2 
m2/orang 
30 NE 13 
Cek tiket 3 orang 2 
m2/orang 
10 A 6,6 
Lobby 100 orang 1,5 
m2/orang 













 A 9 
Keamanan/ 
Information 
2 orang 2 
m2/orang 
30 NE 5,2 






30 NE 39 
ATM Center 5 2 
m2/orang 
30 A 13 
Jumlah 395,84 
Pengelola/kantor Pos keamanan 2 orang 2 
m2/orang 
30 NE 5,2 
Ruang 
manajer 
1 orang 12,5 
m2/orang 













1 orang 10 
m2/orang 
- NE 10 
Kepala 
operasional 
1 orang 10 
m2//orang 
- NE 10 
Kepala 
konservasi 
1 orang 10 
m2/orang 
- NE 10 
R. staff 38 orang 1,5 
m2/orang 
30 NE 74,1 
R.meeting 25 orang 2,5 
m2/orang 
20 NE 75 
R.arsip 5 orang 2 
m2/orang 
30 NE 13 
R.tamu 8 orang 2 
m2/orang 
30 NE 20,8 









 A 6 
R.istirahat 30 orang 2 
m2/orang 
30 A 78 
Pantry 5 orang 1,5 
m2/orang 
40 NE 10,5 
Gudang 4 orang 1,5 
m2/orang 
30 NE 7,8 






















- 272 - S 300 
Kolam 
penangkaran 




- 180 - S 300 
Ruang 
pembibitan 
- 240 - S 250 
Ruang 
pembesaran 
- 95 - S 100 
Ruang 
perawatan 
- 100 - A 100 
Ruang kontrol 4 orang 2,4 
m2/orang 
40 NE 13,44 
Gudang pakan 4 orang 2,4 
m2/orang 
40 NE 13,44 
Ruang 
peralatan 
2 orang 2,4 
m2/orang 
60 NE 7,68 
Jumlah 1.384,56 
Area wisata Akuarium 
utama 
- 720 - S 720 
Akuarium 
dinding 













- - - A 80 
Kolam sentuh 
(touchpool) 
- 50 - S 70 
Akuarium 
besar 
- 40 - S 50 
Akuarium 
sedang 
- 13,5 - S 15 
Akuarium 
kecil 







50 NE 6.750 
Mini museum 100 orang 2,4 
m2/orang 
50 NE 360 
Perpustakaan 75 orang 2,4 
m2/orang 
40 NE 252 
Theater 180 orang 1,8 
m2/orang 
60 NE 518,4 
R. kontrol / 
proyektor  
- - - A 60 
Function 
Room / R. 
Diskusi 
100 orang 2 
m2/orang 
50 NE 300 
Jumlah 9.628,4 
Penunjang Food court 150 orang 2,4 
m2/orang 
50 NE 540 
Mushola 150 orang 2,4 
m2/orang 

















30 NE 52 
R.ganti 
(diving) 
2 orang 2 
m2/orang 
30 A 5,2 
Gift shop 50 orang 2 
m2/orang 
30 A 130 
Photo shop 10 orang 1 
m2/orang 
100 A 20 
R. P3K 4 orang 2 
m2/orang 
50 NE 12 
Jumlah 1.258 
Utilitas R. pembangkit 
listrik dan 
panel 
3 orang 120 - A 150 
R. AHU 2 orang 25 - A 25 
R. pompa dan 
tangki air 
500 m3 170 m2 - A 170 
R. CCTV 3 orang 3,2 
m2/orang 
40 A 13,44 
R. chiller 2 orang 64 - A 65 
R. ME 5 orang 2 
m2/orang 
50 A 15 
R. cleaning 
service 
8 orang 2,4 
m2/orang 
40 NE 26,88 
R. trafo 2 orang 2 
m2/orang 














- - - A 20 
Jumlah 456,2 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
1. Area penerimaan   = 395,84 m2 
2. Area pengelolaan/kantor  = 358,9 m2 
3. Area konservasi/pemeliharaan = 1.384,56 m2 
4. Area wisata    = 9.628,4 m2 
5. Area penunjang   = 1.258 m2 
6. Area utilitas    = 456,2 m2 
Luas Total    = 13.481,9 m2 
Luas site tersedia  : 61.307,92 m2 (6,13 Ha) 
KDB maksimal (60%) : 61.307,92 m2 x 60% = 36.784,75 m2 
KDH minimal (40%)  : 24.523,17 m2 
FAR    : 13.481,9 m2 / 36.784,75 m2 = 0,37 (1 lantai) 
 
3.5 Konsep Perancangan 
3.5.1 Konsep Tata Massa 
 
Gambar 6. Konsep Tata Massa 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
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3.5.2 Konsep Gubahan Massa 
Konsep bangunan yang diambil adalah perahu/kapal kertas. Perahu ini 
mengingatkan dengan asal kita saat masa kecil yang senang bermain perahu kertas 
sambil menuliskan pesan dan tulisan di dalamnya kemudian dimainkan di 
sepanjang aliran air, yang diharapkan bukan hanya sebagai bangunan wisata 
akuarium, akan tetapi sekaligus menitipkan pesan, harapan, dan cita-cita bagi 
generasi selanjutnya untuk lebih menjaga laut. 
 
Gambar 7. Konsep Massa 




3.6 Eksterior dan Interior 
 
Gambar 8. Konsep Lansekap 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
 
Gambar 9. Zona Ruang Dalam 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
A. Konsep Zona atau Tema; secara umum, pengunjung dapat melihat objek pamer 
yang terbagi ke dalam tujuh tema yang berbeda-beda yaitu: 
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1) Coastal; zona pertama yang bertemakan pesisir dengan berbagai biota 
seperti kepiting, udang, penyu, penyu, dan sebagainya. 
2) Fresh Water; zona kedua yang bertemakan biota air tawar meliputi ikan 
arapaima, ikan dewa, ikan manfish, piranha, arwana, lele ekor merah, bawal 
hitam, roa-roa, patin, dan sebagainya. 
3) Shark Aquarium; zona ketiga yang khusus berisi akuarium ikan hiu. Ini juga 
menjadi wahana bagi pengunjung yang sedang makan di food court dengan 
pemandangan akuarium ikan hiu. 
4) Ocean Diver; zona keempat yang merupakan zona utama bertemakan 
bawah laut dan terdapat main aquarium atau akuarium utama dengan 
terowongan di dalamnya. 
5) Jelly Fish Tales; zona kelima yang khusus berisi aneka jenis ubur-ubur. 
6) Tropical; zona keenam yang bertemakan biota laut yang berasal dari Indo-
Pasifik. 
7) Deep Sea; zona terakhir yang bertemakan biota laut dalam seperti belut laut 
atau kerondong, gurita, kepiting laba-laba, dan akuarium terumbu karang. 
B. Konsep Bentuk dan Elemen; konsep elemen pembentuk pada ruang dalam 
merupakan interpretasi dari bentukan gelombang laut sehingga pengunjung 
memberikan efek dinamis dan atraktif. 
C. Konsep Sirkulasi; sirkulasi pada ruang dalam menerapkan sirkulasi linear 
bercabang. 
D. Konsep Tone Warna; dengan tone biru-coklat muda-abu memberikan stimulus 
bagi pengunjung untuk dapat merasakan keberadaan ruang yang melekat dengan 
kehidupan laut. 
E. Konsep Pencahayaan; pada interior dibuat semenarik mungkin dengan 
pencahayaan artistik yang berfokus pada display akuarium atau objek pamer 







3.7 Konsep Arsitektur Kontemporer dan Waterfront 
 
Gambar 10. Konsep Arsitektur Kontemporer dan Waterfront 
Sumber: Analisa Penulis, 2019 
 
A. Pembentukan massa yang mengekspresikan modern dengan karakter 
metafor perahu kertas dan gelombang laut yang ditransformasikan pada 
konteks sesuai analisa site. 
B. Tampilan yang menarik menjadi point of interest dan memberikan impresi 
positif bagi pengunjung. 
C. Menonjolkan bentuk unik dan atraktif dengan perpaduan elemen geometris 
dan elemen lengkung. 
D. Penggunaan material stainless metal cladding yang cocok digunakan pada 
daerah pesisir dan menampilkan fasad yang menarik dan modern. 
E. Konsep waterfront yang menjadi dasar untuk mengembangkan tata ruang  
di lokasi sekaligus sebagai upaya melestarikan lingkungan pesisir. 
 
3.8 Analisa dan Konsep Struktur dan Utilitas 
3.8.1 Struktur 
a. Sub Structure (Pondasi) 
Struktur pondasi pada bangunan utama menggunakan mini pile. Oleh karena tanah 
di tepi pantai mempunyai jenis tanah aluvial sehingga penggunaan pondasi ini 
cukup untuk menopang bangunan hingga mencapai tanah keras. 
b. Super Structure (Dinding dan kolom) 
Kolom menggunakan beton bertulang berdimensi tertentu berdasarkan lebar 
bentang antar kolom. 
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c. Upper Structure (Atap) 
Struktur atap pada bangunan utama menggunakan struktur space truss untuk 
mengakomodasi kebutuhan bentang lebar bangunan. Konsep bentang lebar 
diterapkan pada bangunan utama untuk mengoptimalkan penggunaan ruang dan 
agar tidak mengganggu sirkulasi pengunjung saat menikmati pameran. 
3.8.2 Utilitas 
a. Sistem Air Bersih 
Air bersih pada bangunan oceanarium digunakan untuk kebutuhan toilet, hydrant, 
dan akuarium. Instalasi sistem air bersih pada bangunan menggunakan air dari 
PDAM yang disimpan pada ground tank lalu disimpan di upper tank dan dialirkan 
menuju kran air dengan sistem gravitasi. 
b. Sistem Air Kotor 
Grey water adalah air kotor yang berasal dari floor drain, wastafel, dan drainase air 
hujan yang dialirkan menuju saluran kota melalui saluran (riol) tertutup. Black 
water adalah air kotor yang berasal dari closet dengan saluran berbeda, dibuang ke 
septic tank untuk kemudian berakhir di tempat peresapan. 
c. Sistem Pemadam Kebakaran 
-Pintu darurat, jalur evakuasi, dan titik kumpul (assembly point) 
-Menggunakan sprinkler dan smoke detector di ruangan-ruangan yang tertutup. 
-Menggunakan APAR di dalam bangunan dan hydrant halaman. 
d. Sistem Pengelolaan Sampah 
Sampah akan dipisah berdasarkan jenisnya yaitu sampah organik, sampah 
anorganik, dan sampah ikan lalu dibuang ke bak sampah sebelum kemudian dibawa 
ke Tempat Pembuangan Sementara. 
 
4. PENUTUP 
Adapun kesimpulan dari perancangan Semarang Oceanarium Park ini adalah 
sebagai wadah wisata berbasis akuarium laut. Perancangan ini mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan pariwisata yang 
menghadirkan dan menginterpretasikan suasana bawah laut sehingga masyarakat 
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